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BAB IV
ANALISIS DATA

Bab IV ini merupakan analisis yang berisikan beberapa masalah yang diangkat dalam penelitian ini dianta
ranya hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI dalam materi tentang nun mati atau tanwin dan mim mati atau tanwin yang diterapkan di kelas VII dengan menggunakan dua kelas yaitu kelas pertama VII-A sebagai kelas eksperimen yang diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together sedangkan kelas VII-B sebagai kelas kontrol diterapkan dengan metode ceramah. Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Juli sampai 16 Agustus 2014 yang dilaksanakan selama tiga kali pertemuan, pertemuan pertama dan kedua pemberian materi pembelajaran tentang hukum nun mati/tanwin dan pada pertemuan ketiga dilakukan tes, tes yang diberikan berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam aspek Qur’an Hadits dengan materi hukum nun mati/ tanwin antara kelas eskperimen dan kelas kontrol. Dalam hal ini, kelas eksperimen berjumlah 20 siswa dan kelas kontrol  berjumlah 20 siswa. Yang dijadikan sampel pada penelitian ini yaitu pada kelas VII-A dan Kelas VII-B, yang mana pada kelas VII-A itu diajarkan dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together, sedangkan pada Kelas VII-B diajarkan dengan metode ceramah.

A. Penerapan Model Pembelajaran Numbered Heads Together Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMP Kartika II-1 Palembang.
Penerapan Model Pembelajaran kooperatif Tipe Numbered Heads Together pada pertemuan pertama dilaksanakan hari selasa 15 Juli 2014 berlangsung selama 2 x 40 menit pada Mata Pelajaran PAI di SMP Kartika II-1 Palembang dilaksanakan dalam bentuk praktek langsung yang dilakukan oleh guru PAI dengan materi Hukum Nun Mati/ tanwin.
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together dilaksanakan dengan langkah - langkah berikut ini :
Fase 1 : Penomoran
Guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan membuat Rencana Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesuai dengan model pembelajaan kooperatif tipe Numbereds Heads Together. Peserta didik dibagi dalam kelompok, setiap peserta didik dalam setiap kelompok mendapat nomor, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 4 sampai 5 orang siswa. Guru memberi nomor kepada setiap siswa dalam kelompok dan nama kelompok yang berbeda.
Fase 2 : Mengajukan Pertanyaan
Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakan, guru membagikan LKS kepada setiap siswa sebagai bahan yang akan dipelajari dalam kerja kelompok tentang hukum bacaan nun mati/ tanwin.
Fase 3 : Berfikir Bersama
Sesuai dengan nomor yang diberikan maka siswa yang akan mendapatkan nomor 1 maka siswa tersebt mengerjakan soal nomor 1 begitu seterusnya apabila ada salah satu anggota kelompok yang tidak bisa mengerjakan soalnya maka anggota kelompok yang bisa yang membantu temannya, dan memastikan setiap anggota kelompok dapat mengerjakanya dan mengetahui jawabannya.
Fase 4: Menjawab
Guru memanggil salah satu nomor siswa, dan nomor yang dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka. 
Fase 5 : Membuat Kesimpulan
Guru memberikan kesimpulan atau jawaban akhir dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan.
	Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 19 Juli 2014, berlangsung selama 2 x 40 menit dengan materi mencari hukum bacaan nun mati/tanwin dalam Al-Qur’an.
Fase 1 : Penomoran
Sama seperti proses sebelumnya guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan membuat Rencana Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesuai dengan model pembelajaan kooperatif tipe Numbereds Heads Together. Peserta didik dibagi dalam kelompok, setiap peserta didik dalam setiap kelompok mendapat nomor, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 4 sampai 5 orang siswa. Guru memberi nomor kepada setiap siswa dalam kelompok dan nama kelompok yang berbeda.
Fase 2 : Mengajukan Pertanyaan
Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakan, guru membagikan LKS kepada setiap siswa sebagai bahan yang akan dipelajari dalam kerja kelompok, tugas yang diberika kepada siswa berupa pencarian hukum-hukum nun mati/ tanwin yang terdapat dalam alquran.
Fase 3 : Berfikir Bersama
Sesuai dengan nomor yang diberikan maka siswa yang akan mendapatkan nomor 1 maka siswa tersebut mengerjakan soal nomor 1 begitu seterusnya apabila ada salah satu anggota kelompok yang tidak bisa mengerjakan soalnya maka anggota kelompok yang bisa yang membantu temannya, dan memastikan setiap anggota kelompok dapat mengerjakanya dan mengetahui jawabannya. Setiap siswa mencari jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh guru kepada siswa didalam al-qur’an sebagai implementasi dari materi yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya.
Fase 4: Menjawab
Guru memanggil salah satu nomor siswa, dan nomor yang dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka pencarian dari hukum nun mati/tanwin dalam al-qur’an.
Fase 5 : Membuat Kesimpulan
Guru memberikan kesimpulan atau jawaban akhir dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan agar siswa dapat memahami dan dapat menerapkan apa yang telah dipelajari ke dalam kehidupan sehari-hari.
	Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari rabu tanggal 6 agustus 2014 guru melakukan tes akhir untuk memperoleh data mengenai hasil belajar siswa pada materi hukum nun mati/tanwin, tes akhir dilaksanakan selama 2 x 40 menit. Tes yang diberikan berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal.

B. Hasil belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Kartika II-1 Palembang
Untuk membuktikan apakah penerapan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui materi “ Hukum Nun Mati / Tanwin” pada kelas VII di SMP Kartika II-1 Palembang dengan didukung oleh adanya kelas kontrol yang berfungsi untuk mengontrol pembuktian peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered heads Together maka diadakan perhitungan tes “t” untuk dua sampel kecil yang satu sama lain tidak berhubungan.

1. Daftar Skor Hasil Tes Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol
Berdasarkan skor hasil tes materi “ Hukum Nun Mati/ tanwin” pada penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together  dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang terdiri dari 20 orang siswa kelas VII-A sebagai kelas eksperimen dan 20 orang siswa kelas VII-B sebagai kelas kontrol. Yang telah diterapkan sebanyak tiga kali pertemuan, yakni dua kali pertemuan proses pembelajaran menyampaikan materi tentang hukum nun mati/ tanwin dan pertemuan ketiga siswa menjawab soal pertanyaan 20 soal pilihan ganda. Sehingga diperoleh data hasil belajar siswa sebagai berikut:

Tabel VII
Daftar Skor Hasil Tes Belajar Kelas Eksperimen
	NO
	NAMA
	Skor Hasil Belajar (X)

	1. 
	Agung Prayogo
	85

	2. 
	Alfiansyah Miftahul R
	95

	3. 
	Andre Syahputra 
	80

	4. 
	Angel Florenza
	80

	5. 
	Ariya Hadi Putra
	80

	6. 
	Dessy Hartini 
	70

	7. 
	Hibzil Syahroni
	75

	8. 
	Jesica Ulandari
	75

	9. 
	Kelvin Pratama
	80

	10. 
	M. Aditia Pratama
	75

	11. 
	M. Aidil Akbar
	85

	12. 
	M. Naufal Faturrahman
	80

	13. 
	Muhammad Risco
	90

	14. 
	M. Wahyu Syahputra
	80

	15. 
	Mery Febrianti
	70

	16. 
	Mirna Wati Dewi
	80

	17. 
	My Dinda Kurnia
	80

	18. 
	Novi Kurnia Wati
	70

	19. 
	Nurria 
	80

	20. 
	Putri Anggraini
	90



Tabel VIII
Daftar Skor Hasil Tes Belajar Kelas  Kontrol
	NO
	NAMA
	Skor Hasil Belajar (Y)

	1. 
	Aldi Setiawan
	65

	2. 
	Apreliza
	60

	3. 
	Desi Anggraini 
	70

	4. 
	Emelda Rahmadhani
	70

	5. 
	Fadli Hidayatullah
	65

	6. 
	Fandi Ahmad
	50

	7. 
	Gilang Ramadhan
	70

	8. 
	Indah Destalia
	70

	9. 
	M. Aditiya Pratama
	85

	10. 
	M. Amirza Miyadi
	75

	11. 
	M. Ferran Erza. E
	80

	12. 
	M. Putra Fajar
	80

	13. 
	Marisa Natasya
	65

	14. 
	Martin Yuliansyah
	70

	15. 
	Muhammad Andre
	65

	16. 
	Muhammad Akbar
	70

	17. 
	Muhammad Rian
	75

	18. 
	Novita Agustina
	65

	19. 
	Nurul Fadila. F
	70

	20. 
	Rabby Yati Ningsih
	80



1. Hasil Uji Hipotesis
Studi eksperimen yang dilaksanakan dengan tujuan untuk menguji kebenaran/ kepalsuan Hipotesis yang menyatakan bahwa dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together, hasil belajar siswa lebih baik daripada hasil belajar siswa yang diajar dengan tanpa menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together, telah menetapkan 20 orang siswa yang diajar menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together disebut Variabel X, dan 20 orang siswa yang diajar dengan tanpa menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together disebut variabel Y, sebagai sampel penelitian. 
Untuk membuktikan apakah ada pengaruh yang signifikan antara penerapan Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together terhadap hasil belajar siswa dan adakah perbedaan antara kelas eksperimen yang diterapkan Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan kelas kontrol yang tanpa menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together, dengan didukung oleh adanya kelas kontrol yang berfungsi untuk mengontrol pembuktian adanya perbedaan hasil belajar dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together maka diadakan perhitungan tes “t” untuk dua sampel kecil yang satu sama lain tidak berhubungan.
Berdasarkan skor hasil tes materi “Hukum Nun mati/ tanwin” pada penerapan Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together terhadap hasil belajar siswa yang terdiri dari 20 orang siswa kelas VII-A sebagai kelas eksperimen dan 20 orang siswa kelas VII-B sebagai kelas kontrol. Yang telah diterapkan sebanyak tiga kali pertemuan, yakni  pertemuan pertama dan kedua yaitu proses pembelajaran menyampaikan materi tentang hukum nun mati/ tanwin dan pertemuan ketiga siswa menjawab soal tes sebanyak 20 soal pilihan ganda. Sehingga diperoleh data hasil belajar siswa yakni sebagai berikut : 

Tabel IX
Skor Siswa Kelas Eksperimen dan Skor Siswa Kelas Kontrol
	Skor Siswa Kelas Eksperimen yang Diajarkan Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
	Skor Siswa Kelas Kontrol yang tanpa Diterapkan Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together

	85
	65

	95
	60

	80
	70

	80
	70

	80
	65

	70
	50

	75
	70

	75
	70

	80
	85

	75
	75

	85
	80

	80
	80

	90
	65

	80
	70

	70
	65

	80
	70

	80
	75

	70
	65

	80
	70

	90
	80



	Permasalahan pertama dapat diajukan Hipotesis alternatif (Ha) dan Hipotesis Nihilnya (Ho), sebagai berikut:

Ha :	Ada perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI dengan diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together .
Ho: 	Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI dengan diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together .
Langkah berikutnya, melakukan perhitungan untuk memperoleh Mean dan Standar Deviasi (SD) dengan bantuan tabel perhitungan di bawah ini :
Tabel X
Perhitungan untuk memperoleh Mean dan SD dari Data yang Tertera pada 
Tabel 
	Skor 
	x
	Y
	x2
	y2

	X 
	Y
	
	
	
	

	85
95
80
80
80
70
75
75
80
75
85
80
90
80
70
80
80
70
80
90
	65
60
70
70
65
50
70
70
85
75
80
80
65
70
65
70
75
65
70
80
	+5
+15
0
0
0
-10
-5
-5
0
- 5
+5
0
+10
0
-10
0
0 
        -10
         0
+10
	-5
-10
-0
0
-5
-20
0
0
+15
+5
+10
+10
-5
0
-5
0
+5
-5
0
+10

	25
225
0
0
0
100
25
25
0
25
25
0
100
0
100
0
0
100
0
100
	25
100
0
0
25
400
0
0
225
25
100
100
25
0
25
0
25
25
0
100

	1.600 =
Ʃ X
	1.400 = 
Ʃ Y
	0 =
 Ʃ X
	0 =
Ʃ Y
	850 =
Ʃ X2
	1200 =
Ʃ Y2



	Dari penjabaran tabel diatas telah diperoleh : Ʃx = 1600; ƩY = 1.400; Ʃx2 = 850; Ʃ y2 = 1200; adapun N = 20
Langkah selanjutnya mencari Mean (rata-rata) dari Variabel X dan Variabel Y yakni sebagai berikut:
Mencari Mean Variabel X: 
Mx atau M1 =  =  = 80
Mencari Mean Variabel Y: 
My atau M2 =  =  = 70
Dari penjabaran diatas telah didapatkan rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sebasar 80. Sedangkan pada kelas kontrol sebesar 70. Setelah diperoleh rata-rata hasil belajar siswa selanjutnya mencari standard deviasi dai variabel X dan variabel Y yakni :
Mencari SD variabel X : 
SDx atau SD1=  =  =  =  6,519
	Mencari SD variabel Y : 
SDy atau SD2 =  =  =  = 7,746
	Dengan diperolehnya SD1  dan SD2 maka selanjutnya dapat kita cari Standard Error dari M1 dan Standard Error dari M2 :
	 =  =  =  =  = 1,495
	 =  =  =  =  = 1,777

Setelah berhasil kita peroleh  dan maka langkah berikutnya adalah mencari Standard Error Perbedaan antara M1 dan M2 :
 =   = 
                         =     =   = 2, 322
	
Dengan diperolehnya akhirnya dapat diketahui harga to yaitu:
	to =  =  = =  4,306.
	Langkah berikutnya, memberikan interpretasi terhadap to : 
df = (N1 + N2) -2 = (20+20) – 2 =38. Dengan df sebesar 38 kita selanjutnya konsultasikan dengan Tabel Nilai “t”, baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%. Ternyata bahwa :
Pada taraf signifikansi 5% ttabel  atau tt = 2, 02
Pada taraf signifikansi 1% ttabel  atau tt= 2, 71
Dengan demikian o lebih besar dari pada tt yaitu :
				2,02 < 4,304 > 2,71
Karena to telah kita peroleh sebesar 4,304 ; sedangkan tt = 2,02 dan 2, 71  maka to adalah lebih besar daripada tt, baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%. Dengan demikian, Hipotesis Nihil yang diajukan di depan ditolak, ini berarti dapat dikatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara skor hasil kelas eksperimen dengan skor kelas kontrol. Perbedaan ini mengatakan bahwa adanya perbedaan hasil belajar yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together di kelas VII -A Di SMP Kartika II-1 Palembang.
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